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Data Kementerian Agama pada tahun 2016 mencatat jumlah santri pondok 
pesantren di 33 provinsi di seluruh Indonesia mencapai 3,65 juta orang yang 
tersebar di 25.938 pondok pesantren. Artinya pesantren dan santri merupakan 
elemen penting dalam kehidupan bernegara dan aset bagi kemajuan bangsa. 
Pesantren dapat dikatakan sebagai tempat terbaik dalam menimbah ilmu agama 
khususnya orang muslim. Seiring pesatnya perkembangan teknologi informasi 
sekarang ini, semestinya data pesantren di indonesia sudah dapat diakses dengan 
mudah untuk mendapatkan informasi detail setiap pesantren, dengan demikian 
masyarakat dapat membandingkan spesifikasi antar pesantren. Tujuan penelitian ini 
adalah membuat suatu portal pondok pesantren di indonesia untuk memudahkan 
masyarakat dalam mencari informasi detail suatu pesantren dalam satu halaman 
website.  
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan berdasarkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan menggunakan metode pengujian Black 
Box dalam pengujian sistem. 
Hasil penelitian ini adalah sebuah sistem portal pesantren di indonesia 
berbasis web dengan 4 kategori pencarian. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
dapat merancang sebuah sistem portal pesantren di indonesia berbasis web. 




A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk memanusiakan 
manusia (humanisasi). Hasil dari pendidikan ditandai dari adanya suatu perubahan 
perilaku yang menetap pada diri manusia. Dengan kata lain, pendidikan merubah 
perilaku seseorang ke arah yang lebih baik. Dalam prosesnya pendidikan dapat 
dibagi menjadi tiga jenis diantaranya,  formal, informal dan non-formal. Pendidikan 
dimulai sejak awal kehidupan dan berakhir saat ajal menjemput. Pendidikan dapat 
berlangsung kapan dan dimana saja baik formal, informal, dan non-formal. Begitu 
manusia dianggap mampu berinteraksi dengan lingkungan disekitarnya maka saat 
itu pula ia siap melakukan proses pendidikan secara berkelanjutan. Ajaran islam 
mengajarkan betapa pentingnya pendidikan berlangsung sepanjang hayat. 
Disebutkan dalam satu riwayat bahwa setiap mukmin tidak boleh berhenti menuntut 
kebaikan (ilmu) hingga sepanjang hayat. Rasulullah bersabda: 
 َخْلاِب ُداَرُمْلاَو .ُةَّنَجْلا ُهاََهتْنُم ُنْوَُكي يَّتَح ُُهعَمَْسي ٍرْيَخ ْنِم ُنِمْؤُمْلا ََعبَْشي ْنَل ِهْيِفَو.ُمْلِعَْلا :ِرْي
)ْيِذُمْرُّتلا ُهاَوَر (.ُةَّنَجْلا ِمْلِعْلا ََبلَط َةَبِق اَع َّنأ َو ِدْحَّلْلا ىَِلا ِدْهَمْلا ْنِم َِبلَطلا َناَمَز َّنأ 
Artinya : 
 “Seorang mukmin tidak akan cukup dari mendengarkan kebaikan hingga ia 
masuk surga (wafat). (yang dimaksud kebaikan disini adalah ilmu 
pengetahuan. Hal ini mengandung makna bahwa waktu untuk belajar adalah 
mulai dari ayunan hingga ke liang lahat dan hasil dari menuntut ilmu adalah 
surga.)”. (HR. Al-Tirmidzi) 
Makna dari hadis tersebut adalah  tentang perintah menuntut ilmu mulai dari 
ayunan hingga ke liang lahat, menuntut ilmu tidak hanya berlaku bagi kalangan 
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pelajar saja akan tetapi berlaku bagi semua kalangan. Ketika suatu bangsa memiliki 
generasi muda yang berilmu maka akan menjadi salah satu faktor penentu nasib 
bangsanya kedepan. Bangsa Indonesia dalam hal ini sangat berharap kepada para 
generasi muda penerus bangsa agar dapat menjadi generasi yang intelek dalam 
berbagai bidang. Salah satu wadah yang tepat dalam menuntut ilmu agama adalah 
pesantren. 
Pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang para siswanya tinggal 
bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan 
sebutan kiai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap santri. Santri tersebut 
berada dalam kompleks yang juga menyediakan masjid untuk beribadah, ruang 
untuk belajar, dan kegiatan keagamaan lainnya. Kompleks ini biasanya dikelilingi 
oleh tembok untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Pondok Pesantren merupakan dua istilah yang 
menunjukkan satu pengertian. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah 
tempat belajar para santri, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal 
sederhana terbuat dari bambu. Di samping itu, kata pondok mungkin berasal dari 
Bahasa Arab Funduq yang berarti asrama atau hotel. Di Jawa termasuk Sunda dan 
Madura umumnya digunakan istilah pondok dan pesantren, sedang di Aceh dikenal 
dengan Istilah dayah atau rangkang atau menuasa, sedangkan di Minangkabau 
disebut surau. 
Pesantren juga dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran 
agama, umumnya dengan cara nonklasikal, di mana seorang kiai mengajarkan ilmu 
agama Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa 
Arab oleh Ulama Abad pertengahan, dan para santrinya biasanya tinggal di pondok 
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(asrama) dalam pesantren tersebut. Data Kementerian Agama mencatat jumlah 
santri pondok pesantren di 33 provinsi di seluruh Indonesia mencapai 3,65 juta 
orang yang tersebar di 25.938 pondok pesantren. Artinya pesantren dan santri 
merupakan elemen penting dalam kehidupan bernegara dan aset bagi kemajuan 
bangsa. Pesantren dapat dikatakan sebagai tempat terbaik dalam menimbah ilmu 
agama khususnya orang muslim.  
Adapun ayat Al-Quran yang menerangkan pentingnya menuntut ilmu  
disebutkan dalam Q.S At-Taubah/9 : 122 sebagai berikut : 
 ْاوُهَّقََفَتيِ ل ٞةَفِٓئاَط ۡمُهۡن ِ م ٖةَقِۡرف ِ لُك نِم ََرَفن َلَۡوََلف 
ٗۚ ةَّٓفاَك ْاوُرِفَنيِل َنُونِمۡؤُمۡلٱ َناَك اَمَو  ْاوُرِذُنيِلَو ِني ِ دلٱ يِف
 َنوَُرذَۡحي ۡمُهََّلَعل ۡمِهۡيَِلإ ْآُوعَجَر َاِذإ ۡمُهَمۡوَق١٢٢  
Terjemahnya : 
 “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 
pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka 
dapat menjaga dirinya”. (Kementerian Agama RI,2017) 
 Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Abdullah bin Ubaid 
bin Umar dikemukakan bahwa kaum Mukminin, karena kesungguhannya ingin 
berjihad, apabila diseru oleh Rasulullah saw. untuk berangkat ke medan perang, 
mereka serta merta berangkat meninggalkan Nabi saw. beserta orang-orang yang 
lemah. Ayat ini QS at-Taubah:122 turun sebagai larangan kepada kaum Mukminin 
serta merta berangakat seluruhnya, tapi harus ada yang menetap untuk 
memperdalam pengetahuan agama.  
 Dengan melihat terjemahan dalam penggalan ayat tersebut dapat 
digambarkan  seseorang yang meninggalkan daerah menuju tempat belajar dengan 
tujuan menuntut ilmu agama, kemudian setelah kembali akan memberi peringatan 
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terhadap orang-orang yang di berada di lingkungan ia berasal. Pada kalimat 
liyatafaqqohuu fid-diini berarti untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama, kata liyatafaqqohuu dapat diartikan paham dengan suatu ilmu. Sedangkan 
pada kata ad-diini berarti agama, belajar ilmu agama sesungguhnya sudah termasuk 
belajar tentang al-qur’an, hadis, aqidah maupun akhlak. 
Penulis berkesimpulan bahwa penafsiran ayat tersebut amatlah sesuai 
dengan gambaran seorang murid yang menuntut atau memperdalam ilmu agama di 
pesantren kemudian setelah lulus maka akan kembali menyampaikan apa yang telah 
ia dapatkan selama ia menuntut ilmu agama di pesantren. Berdakwah bukan hanya 
sekedar menyampaikan dengan lisan di atas mimbar, akan tetapi dengan 
mengamalkan akhlak seorang murid juga dapat dikatakan sebagai dakwah.     
Disebutkan dalam sahih Muslim, dari hadits Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah bersabda: 
 ِةَّنَجْلا َىِلإ ًاقيِرَط ِهِب ُهَل ﷲ َلَّهَس اًمْلِع ِهْيِف ُسَِمتَْلي ًاقيِرَط ََكلَس ْنَمَو 
Artinya : 
 “Barangsiapa yang menempuh satu jalan untuk mendapatkan ilmu, maka 
Allah menudahkan baginya jalan menuju surga.”. (HR.Muslim:2699) 
 Hadits ini menerangkan bahwa seorang yang keluar untuk menuntut ilmu, 
akan menjadi sebab masuknya seorang hamba ke dalam surga. Mengapa demikian? 
Karena jika seorang muslim mempelajari agamanya dengan penuh keikhlasan, 
maka dia akan dimudahkan untuk memahami mana yang baik dan mana yang 
buruk, antara yang halal dan yang haram, yang haq dan yang batil, lalu dia berusaha 
mengamalkan apa yang telah ia ketahui dari ilmu tersebut, sehingga ia 
menggabungkan antara ilmu dan amal dengan keikhlasan dan mengikuti bimbingan 
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Nabi Muhammad saw, maka dia menjadi seorang hamba yang diridhai-Nya, dan 
tiada balasan dari Allah swt. bagi hamba yang diridhai-Nya melainkan surga.  
Lembaga pondok pesantren telah memberikan peranan penting dalam 
menyebarkan islam dan mengadakan perubahan-perubahan dalam masyarakat ke 
arah yang lebih baik serta mampu membentuk anak bangsa menjadi generasi yang 
paham terhadap agama. Pesantren merupakan ciri khas keindonesiaan yang 
berkembang sejak sebelum kemerdekaan sampai saat ini. Negara indonesia tidak 
dapat dipisahkan dari pondok pesantren mulai sejak zaman penjajahan. Pesantren 
sudah eksis menyerukan jiwa nasionalisme dengan jargonnya “hubbul wathon 
minal iman”. Ini karena, pesantren merupakan sebuah lembaga yang tidak hanya 
mendidik dalam hal ilmu agama saja, akan tetapi pesantren juga memberikan 
penyadaran kepada umat Islam untuk mencintai tanah air sebagai cermin 
keberimanan. 
 Peningkatan di dunia digital sekarang semakin pesat, oleh sebab itu lembaga 
pendidikan dalam hal ini pondok pesantren  khususnya di indonesia seharusya dapat 
mengikuti trend teknologi informasi. Sebagaimana yang di langsir oleh situs 
internet world stats indonesia menempati urutan kelima dengan jumlah pengguna 
internet tertinggi di dunia pada tahun 2017. Atau pengguna internet indonesia 
mengalami pertumbuhan sebesar 6,535.0 % selama dari tahun 2000 hingga 2017. 
(sumber : www.internetworldstats.com).  Akan tetapi sekarang ini lembaga pondok 
pesantren masih kurang yang memiliki website tersendiri, sehingga masyarakat 
masih terkendala ketika ingin mengakses informasi akan satu pesantren. Hal 
demikian terjadi bukan karena faktor sumber daya manusia (SDM) yang tidak 
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mampu, akan tetapi masih kurangnya kesadaran dari pihak pengelolah pesantren 
sendiri.   
Berdasarkan jumlah pondok pesantren yang terdata di Kementerian Agama 
RI  sudah mencapai jumlah 25.938. Semestinya sudah dapat diakses dengan mudah 
untuk mendapatkan informasi tentang pesantren itu sendiri. Dengan demikian 
masyarakat sudah dapat mengenal profil pesantren sebelum datang langsung ke 
lokasi. Beberapa pondok pesantren yang modern sudah memiliki website tersendiri 
dan sebahagian besar belum memiliki. Masalah yang terjadi sekarang ini adalah 
dengan jumlah pondok pesantren yang sangat banyak tersebut tentunya tidak 
mudah untuk diingat secara keseluruhan oleh masyarakat. Sehingga dibutuhkan 
sebuah website yang memudahkan masyarakat dalam mencari informasi detail 
tentang pondok pesantren, tanpa perlu mengingat semua nama pesantren tersebut. 
Sehingga masyarakat dapat membandingkan antar pondok pesantren dalam satu 
website, karena setiap pondok pesantren memiliki ciri khas tersendiri. Dengan 
adanya website tersebut masyarakat akan mudah dalam mencari, memilih hingga 
menentukan pondok pesantren mana yang diinginkan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
pokok permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana merancang dan membangun 
sistem portal pesantren yang  berbasis web  ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
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Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Merancang dan membangun sistem portal pesantren yang ada di 
Indonesia. 
2. Sistem ini melakukan pencarian detail informasi pesantren yang ada di 
Indonesia. 
3. Target pengguna aplikasi ini adalah siswa, mahasiswa, dan masyarakat 
umum. 
4. Sistem ini berbasis web yang dibuat dengan PHP dan Framework 
Bootstrap. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 
serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun 
deskripsi fokus dalam penelitian adalah : 
1. Sistem ini berbasis web yang dapat diakses menggunakan browser yang 
dibuat dengan bahasa pemrograman PHP dan framework bootstrap agar 
tampilan responsive untuk semua device serta pengolahan data lebih 
mudah diintegrasikan. 
2. Sistem ini akan menghasilkan informasi detail pesantren yang ada di 
Indonesia. 
3. Informasi pesantren yang dihasilkan berdasarkan kategori pecarian. 
4. Hasil dari pencarian pesantren berdasarkan kategori pencarian, kategori 
pencarian diantaranya berdasarkan lokasi/daerah dan program. 
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5. Target pengguna sistem adalah siswa, mahasiswa dan masyrakat umum 
artinya sistem ini dibangun untuk membantu dan mempermudah dalam 
pencarian informasi akan satu pesantren. 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Adapun penelitian tersebut 
diantaranya : 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Imanindra Perman (2017) yang 
berjudul “Sistem Pencarian Kost Menggunakan Metode Spherical law of cosines 
Di Yogyakarta Berbasis Android. Penelitian ini bertujuan sebagai alat bantu untuk 
pencari kost mendapatkan informasi kost berupa nama kost, harga, jenis kost, 
fasilitas, periode bayar, foto, nomor telepon dan lokasi. Penelitian ini memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan dibuat oleh penulis. 
Persamaannya adalah sama-sama membangun sistem pencarian informasi. Dan 
perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh Imanindra Perman target fokus hasil 
pencarian hanya di daerah Yogyakarta. Sedangkan sistem yang akan dibuat penulis 
hasil pencariannya bukan hanya di satu daerah tapi mencakup seluruh Indonesia 
serta dapat dijadikan sebagai referensi. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Yugi Sakti Nur Rohhim dan Nova 
Rijat (2012) yang berjudul “Rekayasa Sistem Pencarian Bengkel Mobil Berbasis 
Web Responsif di Kota Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk  mampu 
memberikan informasi bengkel mobil di Semarang, ketersedian bengkel mobil yang 
menawarkan jasa reservasi ditempat dengan menggunakan mobilephone. Penelitian 
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ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan dibuat oleh 
penulis. Persamaannya adalah sama-sama menampilkan hasil pencarian dalam hal 
ini menampilkan informasi bengkel mobil lengkap dengan alamatnya. Dan 
perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh Yugi Sakti Nuur Rohhim dan Nova 
Rijat ini harus login terlebih dahulu untuk dapat melakukan pencarian bengkel 
mobil. Sedangkan sistem yang akan dibuat penulis dapat diakses atau melakukan 
pencarian data tanpa menggunakan account atau user login.  
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu Wulandari (2017) yang 
berjudul “Rancang Bangun Index Informasi Spesialite Obat berdasarkan Index 
Obat yang diterbitkan oleh Ikatan Apoteker Indonesia Berbasis Web”. Penelitian 
ini bertujuan untuk melakukan pencarian berdasarkan Index obat pada buku 
Informasi Spesialite Obat (ISO) Indonesia Volume 50 terbit tahun 2016. Penelitian 
ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan dibuat oleh 
penulis. Persamaannya adalah sama-sama membangun sistem pencarian informasi. 
Dan perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh Sri Rahayu Wulandari 
melakukan pencarian berdasarkan index, sedangkan yang dibuat oleh penulis 
melakukan pencarian berdasarkan beberapa kategori. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Septya Maharani, Awang Harsa 
K. dan Atik Tia Nalarwati (2016) yang berjudul “Sistem Informasi Geografi (SIG) 
Pencarian ATM Bank Kaltim Terdekat dengan Geolocation dan Haversine Formula 
Berbasis Web”. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pencarian lokasi ATM 
terdekat menggunakan Geolocation dan Haversine Formula. Penelitian ini memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan dibuat oleh penulis. 
Persamaannya adalah sama-sama membangun sistem pencarian informasi. Dan 
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perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh Septya Maharani, Awang Harsa K. 
dan Atik Tia Nalarwati melakukan pencarian berdasarkan lokasi terdekat 
sedangkan yang dibuat oleh penulis melakukan pencarian berdasarkan beberapa 
katergori. 
Kelima, penelitian yang dilakukan Javier Zebua (2012) yang berjudul 
“Aplikasi Pencarian Buku  Berbasis Web Semantik Untuk  Perpustakaan Smk 
Yadika 7 Bogor”. Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah pengunjung 
perpustakaan di SMK Yadika 7 Bogor dalam melakukan pencarian buku. Penelitian 
ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan dibuat oleh 
penulis. Persamaannya adalah sama-sama membangun sistem pencarian informasi. 
Dan perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh dilakukan Javier Zebua 
melakukan pencarian makna dari sebuah kata atau konsep dan mampu memahami 
hubungan logis di antara keduanya. Sehingga web semantik hanya akan 
menampilkan data dan informasi yang dibutuhkan oleh pengunjung website 
tersebut, sedangkan yang dibuat oleh penulis melakukan pencarian berdasarkan 
beberapa kategori. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan rancangan 
sistem portal pesantren di indonesia berbasis web, yang dapat membantu sekaligus 
memudahkan siswa dan masyarakat umum dalam menemukan kriteria pesantren 
yang diinginkan. 
F. Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat bagi dunia akademik 
Dapat menjadi referensi yang berguna bagi dunia akademis khususnya 
dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang akan 
datang dalam hal sistem portal pesantren di indonesia. 
2. Manfaat bagi pengguna 
Dengan adanya sistem ini akan membantu dan memudahkan pengguna 
khususnya calon santri dalam mencari dan menentukan kriteria pesantren 
yang akan tempati dalam menuntut ilmu khusus nya di indonesia. 
3. Manfaat bagi penulis 
Untuk memperoleh gelar sarjana serta untuk mengembangkan dan 
menerapkan ilmu yang telah dipelajari maupun ilmu baru yang didapat 




A.  Sistem Portal 
Sistem adalah setiap sesuatu yang terdiri dari objek-objek, atau komponen-
komponen yang berkaitan, tertata dan saling berhubungan satu sama lain sedemikian 
rupa sehingga unsur-unsur tersebut menjadi satu kesatuan dari pemrosesan atau 
pengolahan data tertentu. Menurut Lukas dalam buku Sistem Informasi Manajemen 
menyatakan bahwa: “Sistem adalah kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, 
atau variabel-variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu 
sama lain dan terpadu” (Wahyudi dan Subandu, 2001). 
 Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto, 2001). 
 Dari pengertian dan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa “Sistem 
adalah mengandung arti kumpulan, unsur atau komponen yang saling berhubungan 
satu sama lain secara teratur dan merupakan satu kesatuan yang saling ketergantungan 
untuk mencapai suatu tujuan”. 
 Konsep dasar sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling 
tergantung satu sama lain dan terpadu. (Sutabri, 2004). 
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 Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem yang 
menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau 
elemennya, yaitu (Jogiyanto, 2001) : 
1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur. Mendefinisikan sistem 
sebagai suatu jaringan kerja yang dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya. 
Mendefinisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
  Portal adalah pintu gerbang atau gapura (sumber : www.kbbi.web.id). 
B.  Pesantren 
Pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang para siswanya tinggal 
bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan 
sebutan kiai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap santri. Santri tersebut 
berada dalam kompleks yang juga menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk 
belajar, dan kegiatan keagamaan lainnya. Kompleks ini biasanya dikelilingi oleh 
tembok untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. (Dhofier, 1983). Pondok Pesantren merupakan dua istilah yang 
menunjukkan satu pengertian. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat 
belajar para santri, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana 
terbuat dari bambu. Di samping itu, kata pondok mungkin berasal dari Bahasa Arab 
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Funduq yang berarti asrama atau hotel. Di Jawa termasuk Sunda dan Madura 
umumnya digunakan istilah pondok dan pesantren, sedang di Aceh dikenal dengan 
Istilah dayah atau rangkang atau menuasa, sedangkan di Minangkabau disebut surau. 
(Nurcholis Madjid, 1997) 
Pengertian pondok pesantren secara terminologis cukup banyak dikemukakan 
para ahli. Beberapa ahli tersebut adalah:  
1. Dhofier (1994) mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah lembaga 
pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 
sebagai pedoman perilaku sehari-hari.  
2. Nasir (2005) mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah lembaga keagamaan 
yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan 
menyebarkan ilmu agama Islam.  
3. Mastuhu (1994) mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah lembaga 
tradisional Islam untuk memahami,  menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
Islam ( tafaqquh fi al-dîn) dengan menekankan pentingnya moral agama Islam 
sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari.  
C.  PHP 
Menurut Arief  (2011), PHP adalah  Bahasa server side scripting yang 
menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. 
Karena PHP merupakan server side scripting maka sintaks dan perintah-perintah PHP 
akan diesksekusi diserver kemudian hasilnya akan dikirimkan ke browser dengan 
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format HTML. PHP adalah script yang digunakan untuk membuat halaman website 
yang dinamis. Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu 
diminta oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima client selalu 
yang terbaru / up to date. Semua script PHP dieksekusi pada server dimana script 
tersebut dijalankan (Anhar, 2010). 
D. Framework 
Menurut Pressman (2005, p282), framework merupakan kerangka kode yang 
dapat disempurnakan dengan classes yang spesifik atau dengan fungsi yang telah 
dirancang untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Framework secara sederhana dapat 
diartikan kumpulan dari fungsi-fungsi/prosedur-prosedur dan class-class untuk tujuan 
tertentu yang sudah siap digunakan sehingga bisa lebih mempermudah dan 
mempercepat pekerjaan seorang programmer, tanpa harus membuat fungsi atau class 
dari awal. Ada beberapa alasan mengapa menggunakan Framework : 
a. Mempercepat dan mempermudah pembangunan sebuah aplikasi web. 
b. Relatif memudahkan dalam proses maintenance karena sudah ada pola tertentu 
dalam sebuah framework (dengan syarat programmer mengikuti pola standar yang 
ada). 
c. Umumnya framework menyediakan fasilitas-fasilitas yang umum dipakai sehingga 
kita tidak perlu membangun dari awal (misalnya validasi, ORM, pagination, 
multiple database, scaffolding, pengaturan session, error handling, dll 
d. Lebih bebas dalam pengembangan jika dibandingkan CMS. (Wikipedia, 2016) 
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E.  Bootstrap 
Bootstrap merupakan sebuah framework css yang memudahkan pengembang 
untuk membangun website yang menarik dan responsif. Tidak konsistensinya terhadap 
aplikasi individual membuat sulitnya untuk mengembangkan dan pemeliharaannya. 
Bootstrap adalah css tetapi dibentuk dengan LESS, sebuah pre-prosessor yang 
memberi fleksibilitas dari css biasa. Bootstrap memberikan solusi rapi dan seragam 
terhadap solusi yang umum, tugas interface yang setiap pengembang hadapi. Bootstrap 
dapat dikembangkan dengan tambahan lainnya karena ini cukup fleksibel terhadap 
pekerjaan design butuhkan (Otto, 2011). 
Ada beberapa kelebihan bootstrap dibandingkan dengan Framework lain, 
a. Tidak perlu harddisk, karena dapat digantikan perannya oleh Ethernet card dan 
BOOT Lan Memiliki log file sehingga dapat dilihat sewaktu-waktu penyebab error 
dengan melihat logfile tersebut. 
b. Responsive Layout dan 12-column grid sistem. Dengan Responsive Layout maka 
aplikasi web yang didesain dengan menggunakan Bootstrap akan langsung 
menyesuaikan dengan lebar dari media perambahnya. 
c. Tampilan web akan tetap rapi dibuka dengan media apapun baik itu handphone, 






F.  CodeIgniter 
CodeIgniter merupakan aplikasi sumber terbuka yang berupa framework PHP 
dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis 
dengan menggunakan PHP. CodeIgniter memudahkan developer untuk membuat 
aplikasi web dengan cepat mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal. 
CodeIgniter dirilis pertama kali pada 28 Februari 2006. Versi stabil terakhir adalah 
versi 3.0.4. CodeIgniter menganut sistem MVC dalam pengkodeannya, Model View 
Controller merupakan suatu konsep yang cukup populer dalam pembangunan aplikasi 
web, berawal pada bahasa pemrograman Small Talk, MVC memisahkan 
pengembangan aplikasi berdasarkan komponen utama yang membangun sebuah 
aplikasi seperti manipulasi data, user interface, dan bagian yang menjadi kontrol 
aplikasi. Terdapat 3 jenis komponen yang membangun suatu MVC pattern dalam 
suatu aplikasi yaitu : 
a. View, merupakan bagian yang menangani presentation logic. Pada suatu 
aplikasi web bagian ini biasanya berupa file template HTML, yang diatur oleh 
controller. View berfungsi untuk menerima dan merepresentasikan data kepada 
user. Bagian ini tidak memiliki akses langsung terhadap bagian model. 
b. Model, biasanya berhubungan langsung dengan database untuk memanipulasi 
data (insert, update, delete, search), menangani validasi dari bagian controller, 
namun tidak dapat berhubungan langsung dengan bagian view. 
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c. Controller, merupakan bagian yang mengatur hubungan antara bagian model 
dan bagian view, controller berfungsi untuk menerima request dan data dari 
user kemudian menentukan apa yang akan diproses oleh aplikasi. 
Dengan menggunakan prinsip MVC suatu aplikasi dapat dikembangkan sesuai 
dengan kemampuan developernya, yaitu programmer yang menangani bagian model 
dan controller, sedangkan designer yang menangani bagian view, sehingga 
penggunaan arsitektur MVC dapat meningkatkan maintanability dan organisasi kode. 
Walaupun demikian dibutuhkan komunikasi yang baik antara programmer dan 
designer dalam menangani variabel-variabel yang akan ditampilkan. 
Ada beberapa kelebihan CodeIgniter (CI) dibandingkan dengan Framework 
PHP lain : 
a. Performa sangat cepat, salah satu alasan tidak menggunakan framework adalah 
karena eksekusinya yang lebih lambat daripada PHP from the scracth, tapi 
Codeigniter sangat cepat bahkan mungkin bisa dibilang codeigniter merupakan 
framework yang paling cepat dibanding framework yang lain. 
b. Konfigurasi yang sangat minim (nearly zero configuration), tentu saja untuk 
menyesuaikan dengan database dan keleluasaan routing tetap diizinkan 
melakukan konfigurasi dengan mengubah beberapa file konfigurasi seperti 
database.php atau autoload.php, namun untuk menggunakan codeigniter 




c. Banyak komunitas, dengan banyaknya komunitas CI ini, memudahkan kita 
untuk berinteraksi dengan yang lain, baik itu bertanya atau teknologi terbaru. 
d. Dokumentasi yang sangat lengkap, setiap paket instalasi codeigniter sudah 
disertai user guide yang sangat bagus dan lengkap untuk dijadikan permulaan, 
bahasanya pun mudah dipahami. 
e. Dan banyak lagi yang lainnya. (Wikipedia, 2016). 
 
G.  Web 
 Website adalah suatu halaman web yang saling berhubungan yang umumnya 
berada pada peladen yang sama berisikan kumpulan informasi yang disediakan secara 
perorangan, kelompok, atau organisasi. Sebuah situs web biasanya ditempatkan 
setidaknya pada sebuah server web yang dapat diakses melalui jaringan seperti 
Internet, ataupun jaringan wilayah lokal (LAN) melalui alamat Internet yang dikenali 
sebagai URL. Gabungan atas semua situs yang dapat diakses publik di Internet disebut 
pula sebagai World Wide Web atau lebih dikenal dengan singkatan WWW. Meskipun 
setidaknya halaman beranda situs Internet umumnya dapat diakses publik secara 
bebas, pada praktiknya tidak semua situs memberikan kebebasan bagi publik untuk 
mengaksesnya, beberapa situs web mewajibkan pengunjung untuk melakukan 
pendaftaran sebagai anggota, atau bahkan meminta pembayaran untuk dapat menjadi 
aggota untuk dapat mengakses isi yang terdapat dalam situs web tersebut, misalnya 
situs-situs yang menampilkan pornografi, situs-situs berita, layanan surel (e-mail), dan 
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lain-lain. Pembatasan-pembatasan ini umumnya dilakukan karena alasan keamanan, 
menghormati privasi, atau karena tujuan komersial tertentu. 
Sebuah halaman web merupakan berkas yang ditulis sebagai berkas teks biasa (plain 
text) yang diatur dan dikombinasikan sedemikian rupa dengan instruksi-instruksi 
berbasis HTML atau XHTML, kadang-kadang pula disisipi dengan sekelumit bahasa 
skrip. Berkas tersebut kemudian diterjemahkan oleh peramban web dan ditampilkan 
seperti layaknya sebuah halaman pada monitor komputer. Halaman-halaman web 
tersebut diakses oleh pengguna melalui protokol komunikasi jaringan yang disebut 
sebagai HTTP, sebagai tambahan untuk meningkatkan aspek keamanan dan aspek 
privasi yang lebih baik, situs web dapat pula mengimplementasikan mekanisme 
pengaksesan melalui protokol HTTPS. 
H. Daftar Simbol 
1. Daftar Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 







Tabel II. 1. Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2001) 
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2.  Daftar Simbol Data Flow Diagram  
Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-
notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem, yang penggunaannya sangat 
membantu untuk memahami sistem secara logika, tersruktur dan jelas. 
Tabel II.2 Daftar Simbol Data Flow Diagram (Booch, 1999) 
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3.  Daftar Simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram merupakan suatu model untuk menjelaskan 
hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang 
mempunyai hubungan antar relasi. ERD untuk memodelkan struktur data dan 
hubungan antar data, untuk menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan 
simbol. 
Tabel II.3 Daftar Simbol Entity Relationship Diagram (Booch, 1999) 
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Dalam rangka menyelesaikan rencana pembuatan sistem ini, maka penulis 
telah melakukan penelitian berdasarkan metode yang dijalankan secara bertahap dan 
terencana. Adapun metode-metode penelitian yang digunakan sebagai berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif. 
Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (1975) adalah sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.dimana penelitian 
tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis proses dan 
makna lebih di tonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori yang 
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
  Sumber data yang digunakan untuk merancang dan membangun sistem ini 
berasal dari Kementerian Agama RI . 
D. Metode Pengumpulan Data 
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan Observasi, studi literatur yang terkait dengan pembahasan materi penulis. 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 
gejala-gelaja yang diselidik. 
2. Studi Literatur 
Studi literatur merupakan salah satu metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan data-data yang sifatnya teoritis yaitu dengan cara membaca 
literatur yang relevan dengan pengamatan yang penulis lakukan.  
E.  Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software) yang digunakan sebagai alat pendukung dalam melaksanakan penelitian 
dan merancang aplikasi. Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1.  Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk membuat dan menjalankan 
aplikasi ini adalah sebagai beriku laptop ASUS dengan spesifikasi sebagai 
berikut: 
1)  Processor Intel Core i5 CPU  
2)  RAM 4 GB 
3)  Hardisk 500 GB 
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2.  Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam menjalankan aplikasi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Google chrome, Mozilla firefox aplikasi browser untuk menjalankan 
program tersebut. 
2. MySQL, XAMPP, PHP, Bootstrap 4.0.0 Framework. 
F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode analisis 
kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif ini menggunakan 
data statistik dan angka yang sangat cepat dalam memperoleh data penelitian dan 
adapun metode analisis kualitatif yaitu dengan yaitu berupa beberapa catatan yang 
menggunakan data yang sangat banyak sebagai bahan pembanding untuk memperoleh 
data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data secara 
kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah dalam ruang lingkup 
wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan mewawancarai langsung pihak-
pihak yang terkait dalam lingkungan yang diteliti. 
G.  Metode Perancangan Aplikasi 
Metode perancangan aplikasi yang akan digunakan adalah Waterfall. Waterfall 
atau air terjun adalah model yang dikembangkan untuk pengembangan perangkat 
lunak. Model berkembang secara sistematis dari satu tahap ke tahap lain dalam mode 
seperti air terjun. 
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Metode ini dipilih dikarenakan proses perancangan aplikasi dilakukan tahap 
demi tahap dimulai dari Requirement analysis and definition, System and Software 
design, Implementation, Integration and System Testing dan Operation and 
Maintenance. (Pressman, 2012).  
Secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai 
berikut : 
 
Gambar III.1 Model Waterfall (Janner, 2010) 
 
 
Tahapan-tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut : 
a. Requirements Definition, seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan 
dalam fase ini, termasuk didalamnya kegunaan software yang diharapkan 
pengguna dan batasan software. 
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b. Sistem & Software Design, tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. 
Tahap ini bertujuan  untuk  memberikan  gambaran  apa  yang  seharusnya 
dikerjakan dan bagaimana tampilannya. 
c. Implementation & Unit Testing, dalam tahap ini dilakukan pemrograman. 
Pembuatan software dipecah menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan 
digabungkan dalam tahap berikutnya. 
d. Integration & Sistem Testing, ditahap  ini  dilakukan  penggabungan modul-
modul  yang sudah  dibuat  dan  dilakukan  pengujian  ini  dilakukan  untuk 
mengetahui apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan 
masih terdapat kesalahan atau tidak. 
e. Operation & Maintenance, ini merupakan tahap terakhir dalam model 
waterfall. Software yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. 
Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan 
pada langkah sebelumnya. (Pressman, 2010) 
H.  Teknik Pengujian Sistem 
Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengujian 
langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Dengan mengetahui fungsi 
yang ditentukan dimana produk dirancang untuk melakukannya, pengujian dapat 
dilakukan untuk memperlihatkan bahwa masing-masing fungsi beroperasi 
sepenuhnya, pada waktu yang sama mencari kesalahan pada setiap fungsi.  
Pengujian white box perangkat lunak didasarkan pada pengamatan yang teliti 
terhadap detail prosedural. Jalur-jalur logika yang melewati perangkat lunak diuji 
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dengan memberikan test case yang menguji serangkaian kondisi dan loop tertentu. 
“Status program tersebut” dapat diuji pada berbagai titik untuk menentukan apakah 
status yang diharapkan atau dituntut sesuai dengan status aktual. Pada pengujian ini, 
terbagi atas 3 jenis pengujian lagi antara lain : 
1. Unit Testing 
Unit Testing adalah metode verivikasi perangkat lunak di mana programmer 
menguji suatu unit program layak atau tidaknya dipakai. Unit testing ini berfokus pada 
verifikasi pada unit yang terkecil pada desain perangkat lunak (komponen atau modul 
perangkat lunak). Karena dalam sebuah perangkat lunak banyak memiliki unit–unit 
kecil maka untuk mengujinya biasanya dibuat program kecil atau main program untuk 
menguji unit-unit perangkat lunak. Unit-unit kecil ini dapat berupa prosedur atau 
fungsi, sekumpulan prosedur atau fungsi yang ada dalam satu file jika dalam 
pemrograman terstruktur, atau kelas, bisa juga kumpulan kelas dalam satu package 
dalam PBO. Pengujian unit ini biasanya dilakukan saat kode program dibuat.  
2. Integration Testing 
Pengujian integrasi lebih pada pengujian penggabungan dari dua atau lebih 
unit pada perangkat lunak. Pengujian integrasi sebaiknya dilakukan secara bertahap 
untuk menghindari kesulitan penelusuran jika terjadi kesalahan error / bug. 
3. System Testing 
System testing adalah pengujian yang dilakukan terhadap keseluruhan sistem 
(secara lengkap) dan sistem yang telah terintegrasi untuk mengevaluasi apakah sistem 




ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Untuk memulai pembangunan suatu sistem, terlebih dahulu dilakukan 
perencanaan pengembangan perangkat lunak berdasarkan pengumpulan data dan 
kebutuhan dari pengguna yang akan menggunakan portal pesantren ini. Adapun 
langkah-langkah atau tahapan pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut: 
A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem sedang berjalan didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi.  
Dalam melakukan pencarian informasi suatu pesantren dilakukan dengan 















Gambar IV.2 Flowmap pada sistem yang sedang berjalan 
Penjelasan dari gambar IV.2 di atas menjelaskan tentang bagaimana proses 
pencarian detail informasi suatu pesantren, dengan memanfaatkan media cetak baik 
Start 
Mencari pondok 







berupa surat kabar, majalah, brosur, dll. Selain media cetak pengguna dapat mencari 
dengan browsing namun dengan cara manual dalam hal ini harus mengingat nama 
pesantren yang akan di cari. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan. 
Bagian analisis terdiri atas analisis masalah, analisis kebutuhan sistem, dan analisis 
kelemahan sistem.  
Adapun flowmap diagram proses pencarian pesantren di indonesia yang akan 

















Gambar IV.3 Flowmap pada sistem yang diusulkan  
Penjelasan dari gambar IV.3 di atas menjelaskan tentang bagaimana proses 
pencarian pondok pesantren di indonesia yang diusulkan oleh peneliti. Sistem juga 









pencarian berdasarkan daerah, program pembelajaran, pengguna bisa memilih input 
pencarian sesuai kebutuhan. 
a.  Analisis Masalah 
Berdasarkan jumlah pondok pesantren yang terdata di Kementerian Agama RI 
yang sudah mencapai jumlah 25.938. Dengan jumlah tersebut semestinya sudah 
dapat di akses dengan mudah untuk mengetahui informasi akan suatu pesantren. 
Namun hanya beberapa pesantren yang sudah mempunyai website tersendiri. 
Sehingga ketika ingin mencari detail suatu pesantren masih mengandalkan media 
cetak seperti surat kabar, majalah, browsur dan bahkan mengharuskan kunjungan 
langsung ke lokasi pesantren. Selain media cetak ada beberapa pesantren yang 
sudah mempunyai website tersendiri, namun yang menjadi kendala mengharuskan 
pengguna untuk mengetahui nama pesantren tersebut. Sehingga ini merupakan 
suatu kendala yang dialami oleh pengguna. 
b.  Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Analisis Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan dalam membangun sistem ini adalah sebagai berikut: 
1)  Sistem ini menampilkan halaman pencarian pesantren, sebagai proses 
untuk menampilkan detail informasi pesantren yang ada di indonesia. 
2) Sistem akan menampilkan pencarian berdasarkan pencarian nama 
pesantren, daerah/lokasi pesantren, program yang dimiliki pesantren. 
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3) Sistem ini juga akan menampilkan informasi detail suatu pesantren dan 
akan menghubungkan pengguna dengan pihak pesantren melalui kontak  
yang terlampir dari hasil pencarian. 
4)  Sistem yang akan dibuat mempunyai interface yang mudah digunakan. 
b.  Kebutuhan Data 
Data yang dibutuhkan oleh sistem ini yaitu sebagai berikut : 
1) Data Pesantren yang terdiri dari nama pesantren, NSPP pesantren, 
deskripsi pesantren, galery pesantren, alamat pesantren, kontak 
pesantren. 
2)  Data-data lainnya yang berhubungan dengan pesantren. 
c.  Kebutuhan Fungsional 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut : 
1) Sistem ini akan mempermudah pengguna dalan pencarian detail 
informasi pesantren. 
2) Sistem ini akan membantu membandingkan antar pesantren satu dengan 
yang lain. 
3) Sistem ini akan mempermudah komunikasi antara pengguna dengan 
pihak pesantren.  
c.  Analisis Kelemahan 
Sistem portal pesantren di indonesia merupakan system yang berjalan pada 
platform web yang akan menampilkan detail informasi pesantren yang didasarkan 
pada pencarian nama pesantren, dan pencarian pesantren beradasarkan parameter 
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daerah/lokasi pesantren, program pesantren, tetapi masih terdapat beberapa 
parameter penunjang lainnya yang masih belum disediakan pada sistem ini. 
C. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendesain suatu sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja yang tersusun secara 
logis, dimulai dari pengumpulan data yang  diperlukan guna pelaksanaan  perancangan 
tersebut. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah dikumpulkan guna 
menentukan batasan-batasan sistem, kemudian melangkah lebih jauh lagi yakni 
merancang sistem tersebut. Berikut rancangan sistem portal pesantren di indonesia 
berbasis web. 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan 
antara aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti use 





Gambar IV.4 Use Case Diagram 
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2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan sebuah class yang menggambarkan struktur 
dan penjelasan class, paket, dan objek serta hubungan satu sama lain 
seperti containment, pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Class diagram juga 
menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang 
dibuat dan bagaimana caranya agar saling berkolaborasi untuk mencapai 
sebuah tujuan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh 
peneliti class diagram yang terbentuk dari sistem yang akan dibuat adalah 








  Gambar IV.5 Class Diagram 
3.   Sequence Diagram  
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan 
di sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Berikut adalah sequence 
diagram sistem yang akan dibuat : 
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Gambar IV.6 Sequence Diagram untuk Login User 

























Gambar IV.8 Sequence Diagram untuk Tentang Sistem 
4. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur 
kerja yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil 
dari aktivitas tersebut. Adapun activity diagram dari sistem ini adalah 
























Gambar IV.9 Activity Diagram 
5. Flowchart 
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara 
suatu proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. 
Berikut adalah flowchart dari sistem analisis kelayakan portal pesantren  
yang akan dibuat : 
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D.  Perancangan Basis Data 
Penggunaan database dalam sistem yang akan dibuat yaitu untuk menyimpan 
data-data yang diperlukan sistem selama penggunaannya, seperti data user pengguna 
sistem, data alat, data bahan, data tenaga, dan lain sebagainya. Berikut adalah rincian 
tabel yang digunakan oleh sistem yang akan dibuat : 
a.   Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan dalam pemodelan data dan 
akan membantu mengorganisasikan data dalam suatu proyek ke dalam entitas-
entitas dan menentukan entitas beserta atribut-atributnya. 
 
  
Gambar IV.11 Entity Relationship Diagram 
Kamus Data: 
pesantren = {nspp, nama_pesantren, nama_pendiri, nama_pimpon, deskripsi, 
jumlah_santri_pa, jumlah_santri_pi, foto, alamat, website, email, 
no_telepon, waktu, provinsi, kabupaten, kecamatan, kelurahan} 
fasilitas = {id_fasilitas, nama_fasilitas, waktu} 
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fasilitas_pesantren = {id_fasilitas_p, nspp, id_fasilitas, jumlah_fasilitas, 
waktu} 
program = {id_program, nama_program, waktu} 
program_pesantren = {id_program_p, id_program, nspp, waktu} 
provinsi = {id_prov, nama} 
kabupaten = {id_kab, id_prov, nama, id_jenis} 
kecamatan = {id_kec, id_kab, nama} 
kelurahan = {id_kel, id_kec, nama, id_jenis} 
users = {username, password, email, level, session_id, create_time, 
last_update, status, foto} 
Berdasarkan Entity Relationship Diagram di atas menghasilkan tabel 
yang digunakan dalam aplikasi ini dengan rincian sebagai berikut: 
1)  Tabel pesantren 
Tabel IV.1. Tabel pesantren 
Nama Field Type Size Ket 
Nspp varchar 20 Primary Key 
nama_pesantren varchar 50 - 
nama_pendiri varchar 50 - 
Nama_pimpon varchar 50 - 
Jumlah_santri_pa int 11 - 
Jumlah_santri_pi int 11 - 
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Foto varchar 255 - 
Alamat vaechar 100 - 
Website varchar 50 - 
Email Varchar 50 - 
No_telepon Char 11 - 
Waktu Date - - 
provinsi Char 2 - 
Kabupaten Char 4 - 
Kecamatan Char 6 - 
Kelurahan Char 10 - 
2)  Tabel fasilitas 
   Tabel IV.2. Tabel fasilitas  
Nama Field Type Size Ket 
id_fasilitas int 11 Primary Key 
Nama_fasilitas Varchar 20 - 







3)  Tabel fasilitas pesantren  
    Tabel IV.3. Tabel fasilitas pesantren 
Nama Field Type Size Ket 
id_fasilitas_p Int 11 Primary Key 
Nspp Varchar 15 - 
Id_fasilitas Int 11 - 
Jumlah_fasilitas Int 11 - 
Waktu Date - - 
4)  Tabel program    
    Tabel IV.4. Tabel program 
Nama Field Type Size Ket 
id_program Int 11 Primary Key 
nama_program Varchar 50 - 
Waktu Date - - 
5)  Tabel program pesantren 
Tabel IV.5 Tabel program pesantren 
Nama Field Type Size Ket 
id_program_p Int 11 Primary Key 
Id_program Int 11 - 
Keterangan Text - - 
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Nspp Varchar 15 - 
Waktu Date - - 
 
6)  Tabel Provinsi  
Tabel IV.6 Tabel Provinsi 
Nama Field Type Size Ket 
Id_prov Char 2 Primary Key 
Nama Tinytext - - 
 
7)  Tabel kabupaten  
Tabel IV.7 Tabel kabupaten 
Nama Field Type Size Ket 
Id_kab Char 4 Primary Key 
Id_prov Char 2 - 
Nama Tinytext - - 









8)  Tabel kecamatan  
Tabel IV.8 Tabel kecamatan 
Nama Field Type Size Ket 
Id_kec Char 6 Primary Key 
Id_kab Char 4 - 
Nama Tinytext - - 
 
10)  Tabel kelurahan  
Tabel IV.9 Tabel kelurahan 
Nama Field Type Size Ket 
Id_kel Char 10 Primary Key 
Id_kec Char 6 - 
Nama Tinytext - - 
Id_jenis Int 11 - 
 
11)  Tabel users  
Tabel IV.10 Tabel user 
Nama Field Type Size Ket 
Username Varchar 32 Primary Key 
Password Varchar 32 - 
Email Varchar 255 - 
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Level varchar 10 - 
Session_id Varchar 10 - 
Create_time Datetime - - 
Last_update Datetime - - 
Status Enum - - 
Foto Varchar 255 - 
 
E.   Perancangan Antarmuka (interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang 
memudahkan user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka 
pada sistem ini sebagai berikut: 







Gambar IV.12 Perancangan Antarmuka Pengguna 
 
                                      Cari pesantren  
 
       Nama Pesantren  
        Pilih berdasarkan Program 
        Pilih berdasarkan fasilitas 











Gambar IV.13 Perancangan Antarmuka Login 














































Gambar IV.15 Perancangan Antarmuka Hasil Pencarian 
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Gambar IV.17 Perancangan Antarmuka Fasilitas 
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Gambar IV.19 Perancangan Antarmuka Kontak 


























































































IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
 
A. Implementasi Sistem 
1.  Interface Perngguna 
a.  Antarmuka Pengguna  
Antarmuka untuk pengguna akan ditampilkan saat sistem pertama diakses. 
Pada Antarmuka ini terdapat 4 pilihan kategori untuk melakukan pencarian detail 
informasi pesantren, berdasarkan nama pesantren, Jenis Program, Jenis Fasilitas dan 
wilayah sehingga pengguna dapat melakukan pencarian sesuai kebutuhan. 
 
Gambar V.22 Antarmuka Pengguna 
b.  Antarmuka Pengguna Hasil Pencarian berdasarkan nama pesantren 
Antarmuka ini merupakan tampilan ketika pengguna telah memilih melakukan 




Gambar V.23 Antarmuka Pengguna Hasil Pencarian Berdasarkan Nama Pesantren 
  c.  Antarmuka Pengguna Detail Pencarian Pesantren 
Antarmuka ini merupakan tampilan secara keseluruhan informasi dari suatu 
pesantren berdasarkan hasil pada tahap pencarian sebelumnya. 
 
Gambar V.24 Antarmuka Pengguna Informasi Detail Pesantren 
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2.  Interface Admin 
a.  Antarmuka Menu Login Admin 
Antarmuka login admin akan ditampilkan saat sistem diakses oleh admin. 
Admin mengisi username dan password yang sesuai agar dapat mengakses sistem. 
 
Gambar V.25 Antarmuka Menu Login Admin 
b.  Antarmuka Data Profil Pesantren 
Antarmuka ini akan ditampilkan ketika admin berhasil login. Antarmuka ini 
adalah data profil pesantren yang telah diisi oleh admin. 
 
Gambar V.26 Antarmuka Data Profil Pesanten 
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c.  Antarmuka Data Fasilitas 
 Antarmuka ini menampilkan data fasilitas yang telah diisi oleh admin. 
 
Gambar V.27 Antarmuka Data Fasilitas 
d.  Antarmuka Data Program 
Antarmuka ini menampilkan data program yang telah diisi oleh admin. 
 




e.  Antarmuka Data Wilayah 
 Antarmuka ini menampilkan data wilayah atau lokasi pesantren yang telah diisi 
oleh admin.  
 
Gambar V.29 Antarmuka Data Wilayah 
f.  Antarmuka Data Kontak 
Antarmuka ini menampilkan data kontak pesantren yang telah diisi oleh admin. 
 




g.  Antarmuka Data Akunku 
Antarmuka ini menampilkan data akun admin pesantren yang telah dibuat oleh 
admin. 
 
Gambar V.31 Antarmuka Data Akunku 
B. Hasil Pengujian 
1. Pengujian Kategori Pencarian Berdasarkan nama Pesantren 
Tabel pengujian kategori pencarian berdasarkan nama pesantren digunakan 
untuk mengetahui apakah pengguna dapat memilih kategori pencarian berdasarkan 
nama pesantren dengan baik sesuai fungsi menunya dan menampilkan hasil pencarian 
sesuai nama yang di masukkan oleh pengguna. 
Tabel V.11 Pengujian Kategori Pencarian Nama Pesantren 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Nama pesantren 




pesantren sesuai kata 
kunci pencarian 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
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 2.  Pengujian Hasil Pencarian 
Tabel pengujian pencarian digunakan untuk mencari data pesantren 
berdasarkan kategori pencarian. 
 
Tabel V.12 Pengujian Hasil Pencarian 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 






sesuai kata kunci 
yang dimasukkan 
Pencarian berdasarkan 
nama yang diinginkan 
berhasil ditampilkan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
3.  Pengujian Detail Hasil Pencarian 
Tabel pengujian hasil detail pencarian digunakan untuk menampilkan 
informasi detail suatu pesantren yang telah dipilih pengguna pada tahap pencarian. 
 
Tabel V.13 Pengujian Detail Hasil Pencarian 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 







Data pesantren berhasil 
ditampilkan 
[√] Diterima 






4.  Pengujian Login Admin 
Tabel pengujian  login admin digunakan untuk mengetahui apakah login ini 
dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan.  
 
Tabel V.14 Pengujian Login Admin 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Sistem diakses 
Tampil halaman 
login yang terdiri 




login yang terdiri dari 
username dan password 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
5.  Pengujian Menu Data Profil Pesantren  
Tabel pengujian menu data profil pesantren digunakan untuk mengetahui 
apakah menu ini dapat menampilkan data profil pesantren sesuai dengan data yang 
sudah di masukkan sebelumnya. 
 
Tabel V.15 Pengujian Menu Data Profil Pesantren 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih menu 
profil pesantren 
Tampil data profil 
pesantren sesuai 
data yang di 
masukkan 
Menampilkan data 
profil pesantren sesuai 
yang diharapkan 
[√] Diterima 






6.  Pengujian Menu Data Fasilitas  
Tabel pengujian menu data fasilitas digunakan untuk mengetahui apakah menu 
ini dapat menampilkan daftar fasilitas sesuai dengan data yang sudah di masukkan 
sebelumnya. 
Tabel V.16 Pengujian Menu Data Fasilitas 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 






data fasilitas sesuai 
yang diharapkan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
7.  Pengujian Menu Data Program 
Tabel pengujian menu data program digunakan untuk mengetahui apakah 
menu ini dapat menampilkan daftar program sesuai dengan data yang sudah di 
masukkan sebelumnya. 
Tabel V.17 Pengujian Menu Data Program 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 






program sesuai yang 
diharapkan 
[√] Diterima 






8.  Pengujian Menu Data Wilayah 
Tabel pengujian menu data wilayah/daerah digunakan untuk mengetahui 
apakah menu ini dapat menampilkan data wilayah sesuai dengan data yang sudah di 
masukkan sebelumnya. 
Tabel V.18 Pengujian Menu Data Wilayah 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 




wilayah / daerah 
Menampilkan daftar 
data wilayah sesuai 
yang diharapkan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
9.  Pengujian Menu Data Kontak 
Tabel pengujian menu data kontak digunakan untuk mengetahui apakah menu 
ini dapat menampilkan data kontak sesuai dengan data yang sudah di masukkan 
sebelumnya. 
Tabel V.19 Pengujian Menu Data Kontak 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 






kontak sesuai yang 
diharapkan 
[√] Diterima 






10.  Pengujian Menu Data Akunku 
Tabel pengujian menu data akunku digunakan untuk mengetahui apakah menu 
ini dapat menampilkan data admin sesuai dengan data yang sudah di buat sebelumnya. 
Tabel V.20 Pengujian Menu Data Akunku 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih menu 
data akunku 
Tampil data akun 
admin 
Menampilkan data akun 
sesuai yang diharapkan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
C. Pengujian Kelayakan Sistem 
Pengujian kelayakan sistem ini bertujuan untuk mengetahui respon pengguna 
terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan metode kuisioner 
(angket). Teknik kuisioner ini digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 
dari sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diajukan kepada responden yang 
mendapat bimbingan maupun petunjuk dari peneliti. 
Adapun indikator yang menjadi penilaian dalam pengujian ini yakni sebagai 
berikut : 
1. Kemudahan dalam penggunaan sistem 
2. Ketertarikan pengguna terhadap sistem 
3. Fungsionalitas sistem 




Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan 
mengajukan sejumlah kriteria penilaian kepada responden dengan berpedoman pada 
indikator yang telah ditetapkan. Menggunakan skala ordinal pada item-item kriteria, 
dimana setiap alternatif jawaban mengandung perbedaan nilai. Berikut ini adalah hasil 
kuisioner yang dibagikan kepada 5 responden dengan 4 kriteria. 
Rincian hasil dari penilaian kriteria pada kuisioner dapat dilihat pada grafik 
berikut : 
1. Kemudahan dalam penggunaan sistem 
a. Sangat Baik : 80% 
b. Baik  : 20% 
c. Standar : 0% 
d. Buruk  : 0% 
e. Sangat Buruk : 0% 
 
Gambar V.32 Diagram Kriteria 1 
Chart Title
Sangat Baik Baik Standar Buruk Sangat Buruk
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2. Ketertarikan pengguna terhadap sistem 
a. Sangat Baik : 60% 
b. Baik  : 20% 
c. Standar : 20% 
d. Buruk  : 0% 
e. Sangat Buruk : 0% 
 
Gambar V.33 Diagram Kriteria 2 
3. Fungsionalitas sistem 
a. Sangat Baik : 80% 
b. Baik  : 20% 
c. Standar  : 0% 
d. Buruk  : 0% 
e. Sangat Buruk : 0% 
 
Chart Title




Gambar V.34 Diagram Kriteria 3 
4. Kemanfaatan sistem 
a. Sangat Baik : 80% 
b. Baik  : 20% 
c. Standar  : 0% 
d. Buruk  : 0% 









Sangat Baik Baik Standar Buruk Sangat Buruk
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Berdasarkan pada tujuan penelitian ini yaitu untuk memudahkan pengguna 
dalam menemukan informasi detail akan suatu pesantren yang ada di indonesia dengan 
satu portal. Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini sudah tercapai. Hal 
ini dibuktikan berdasarkan pengujian Black-box ke target pengguna. Hasil dari 
pengujian ini menunjukkan bahwa antara data yang ditampilkan dengan tampilan 
antarmuka sudah sesuai/diterima. Secara teknik aplikasi ini dapat melakukan 
pencarian informasi pesantren dengan 4 kategori pencarian dan berjalan dengan sesuai 




Adapun saran-saran agar sistem ini dapat digunakan lebih efisien dalam 
membantu pengguna ialah sebagai berikut : 
1. Jumlah data pesantren dalam aplikasi ini masih sangat sedikit dari jumlah secara 
keseluruhan pesantren yang ada di indonesia, maka perlu di pertimbangkan untuk 
menambah dan melengkapi data-data pesantren pada database sistem. 
2. Sebaiknya ada tambahan kategori pencarian untuk mempermudah lagi dalam 
mencari informasi pesantren.  
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Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
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